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REDESAIN PASAR AMPEL BOYOLALI MENGGUNAKAN KONSEP 
MODERN DENGAN TAMPILAN ARSITEKTUR JAWA 
Abstrak 
Kabupaten Boyolali merupakan wilayah yang mayoritas masyarakatnya 
berpencaharian sebagai petani dan pedagang, daerah yang terkenal akan hasil 
alam salah satunya bertempat di daerah Ampel yang memiliki Pasar Tradidional. 
Untuk memenuhi kebutuhan sosial di masyarakat pada pasar tradisional. Sehingga 
diperlukannya Redesain Pasar Ampel Boyolali Menggunakan Konsep Modern 
Dengan Tampilan Arsitektur Jawa Ampel di boyolali untuk meningkatkan 
kualitas dibidang perdagangan dengan sistem jual beli tradisional, modern 
bangunannya dan menampilkan arsitektur jawa. 
Kata kunci : Redesign, Pasar, Tampilan, Moderen, Ampel Boyolali 
Abstract 
Kabupaten boyolali they are part of the the majority of whose people 
berpencaharian as farmers and traders , regions that are noted for the natural 
result one of them is located in the region ampel having tradidional market .To 
meet the needs of social in the community on traditional markets .So that market 
to the need the redesigning ampel boyolali employed the concept of modern 
architecture by the look of java ampel in boyolali to improve the quality of in the 
fields of trade with traditional transaction in trade , the foundation of his building 
and display java modern architecture 
Keywords: Redesign, Market, Display, Moderen, Ampel Boyolali. 
1. PENDAHULUAN
Kabupaten boyolali merupkan salah satu produsen susu yang terkenal di 
daerah jawa tengah. Akan tetapi perkembangan pasar moderen masih kurang 
karena mayoritas penduduk adalah petani jadi perekonomian masyarakat 
masih menggunakan transaksi jual beli di pasar tradisional. rata-rata memiliki 
pasar tradisional antara lain Pasar Sambi, Pasar Cepogo, Pasar Boyolali,Pasar 
Selo dan Pasar Ampel dengan mayoritas pendudukya adalah petani. 
 Kabupaten Boyolali sendiri masih minim akan pasar modern karena letak 
Kabupaten Boyolali sendiri sebagai tempat persinggahan jalur lalu lintas 
Semarang-Solo Pasar Ampel merupakan salah satu dari beberapa pasar 
tradsional yang ada di kabupaten boyolali yang letaknya di kaki Gunung 
Merbabu dan juga di jalur lalulintas antara boyolali-salatiga, Pasar Ampel 
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terletak di pinggir jalan raya Solo-Semarang. Atau, antara kota Boyolali-
Salatiga. Ampel terkenal karena abon. Abon adalah makanan kering dari 
daging sapi. Selain itu ampel terkenal dengan susu sapi yang banyak dijumpai 
di daerah Ampel Boyolali. 
Kurangnya minat pembeli/pengunjung untuk berbelanja dan 
mengakibatkan menurunnya omset penjualan para pedagang di pasar tersebut 
dan banyak kios kosong yang ditinggalkan oleh pemilik kios karena sepinya 
pengunjung, selain itu keraimain yang hanya terjadi pada hari kliwon dan pon 
membuat tumaphnya lahan pedagang disepanjang jalan, bangunan dengan 
atap sebagian bocor dan kurangnya perbaikan dan perawatan oleh pengelolan 
pasar membuat bangunan tidak terawat dengan baik, selain itu sirkulasi yang 
semprawut karena lahan parkir yang tidak sesuai dengan sirkulasi pola pasar 
Ampel, melihat keadaan terebut maka perlu adanya redesain pada bangunan 
pasar Ampel yang masih banyak kekurangan.. 
1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut : 
a. Bagaimana mendesain kembali bangunan Pasar Ampel Boyolali?
b. Bagaimana mendesain kembali Pasar Ampel Boyolali dengan sirkulasi
yang bisa bersaing dengan pasar modern?
c. Bagaimana mendesain kembali Pasar Ampel Boyolali dengan konsep
moderen dengan tampilan Arsitektur Jawa?
1.2 Tujuan
Maksud dan tujuan dari proposal judul ” Redesain Pasar Ampel 
Boyolali Menggunakan Konsep Modern Dengan Tampilan Arsitektur Jawa” 
antara lain sebagai berikut: 
a. Merencanakan  Pasar Ampel Boyolali yang aman, nyaman, bersih yang
tertata dengan rapih, sehingga jauh dari kesan kumuh.
b. Meningkatkan pengunjung Pasar Ampel Boyolali dengan menata
kembali reitail.
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c. Memberikan  konsep modern pada pasar dengan fasilitas yang
menunjang dan tidak meninggalkan unsur tradisonal budaya.
1.3 Sasaran
a. sebagai pasar tradisonal yang mempunyai manfaat bagi Pemerintah
Kabupaten Boyolali dan mengembangkan di aspek sosial masyarakat.
b. Merencanakan pasar tradsional dengan pengolahan dan fasilitas yang
modern bagi penjual dan pengunjung.
c. Menata pasar yang baik supaya pengunjung merasa aman, nyaman,
sehingga menjadi tempat wisata belanja yang menarik.
2. METODE
2.1 Jenis Data :
a. Data Primer
Data yang diperoleh dengan mengunjungi langsung lokasi, mengamati dan
mengidentifikasi keegiatan yang terjadi.
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh melalui sumber-sumber yang tidak secara langsung
berupa dokumen-dokumen data dan referensi yang relevan dan dapat
dipertanggungjawabkan sesuia dengan disiplin ilmu yang diperlukan untuk
menunjang data analisa.
2.2 Teknik Pengumpulan Data
a. Observasu dan fotografi
Mengadakan pengamatan langsung ke lapangan untuk mendapatkan data
lokasi.
b. Studi literatur
Mengetahui standar-standar dan persyaratan dasar tentang Rumah Sakit
Sayang Ibu dan Bayi yang di dapat dari buku maupun website yang dapat
dipertanggungjawabkan.
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Beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam pengaturan 
penataan tata ruang pasar adalah sebagai berikut: 
a. Letak kios dan los disesuaikan dengan arah mata angin.
b. Pencahayaan  sebisa  mungkin  menggunakan pencahayaan  alami,




Data yang diperoleh dengan mengunjungi langsung lokasi, mengamati dan
mengidentifikasi keegiatan yang terjadi.
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh melalui sumber-sumber yang tidak secara langsung
berupa dokumen-dokumen data dan referensi yang relevan dan dapat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan disiplin ilmu yang diperlukan untuk
menunjang data analisa.
2.4 Teknik Pengumpulan Data
a. Observasu dan fotografi
Mengadakan pengamatan langsung ke lapangan untuk mendapatkan data
lokasi.
b. Studi literature
Mengetahui standar-standar dan persyaratan dasar tentang Pasar Ampel
Boyolaliyang di dapat dari buku maupun website yang dapat
dipertanggungjawabkan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gagasan Perancangan
Dalam perancangan Pasar Untuk memenuhi kebutuhan sosial di 
masyarakat pada pasar tradisional. Sehingga diperlukannya Redesain Pasar 
Ampel Boyolali Menggunakan Konsep Modern Dengan Tampilan Arsitektur 
Jawa Ampel di boyolali untuk meningkatkan kualitas dibidang perdagangan 
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dengan sistem jual beli tradisional, modern bangunannya dan menampilkan 
arsitektur jawa  
3.2 Lokasi
Pasar ampel beralamat  di jalan Boyolali-Semarang km 20 kecamatan 
ampel kabupaten boyolali dengan Luas total 16.113,38 m² atau A=1,6 H2. 
Adapun batas-batas Pasar Ampel yaitu :  
Sebelah Utara    : Pasar Burung 
Sebelah Selatan : Jl. Candi 
Sebelah Timur   : Pemukiman Warga 
Sebelah Barat   :  Jl. Raya Solo-Semarang 
Perhitungan Besaran Ruang 
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3.3 Analisa Bentuk Bangunan
3.3.1 Konsep Tampilan Bangunan
Gambar 1 Struktur
CONTOH GAMBAR JENIS MATERIAL 
Sumber: (http://elisa.ugm.ac.id, 2015) 
Beton 
Bertulang 
Material ini digunakan pada 
bangunan taman baca, taman 
baca Al-Qur’an, mini 
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Material ini digunakan pada 
bangunan taman baca, taman 
baca Al-Qur’an 
3.4 Utilitas
Dalam analisa dan konsep utilitas akan dibahas tentang pemilihan 
berbagai jenis utilitas yang digunakan baik untuk bangunan serta 
hardscape dan softscape untuk landscape. Konsep sistem 
perancangan menggunakan ground water tank dan  upper tank 
dengan  tower tandon.  Sistem  yang digunakan adalah down feed 
system yaitu Ground water tank Sistem pengelolahan air pada area 
taman menggunakan fed water filtering system, dimana digunakan 
sebagai alat penyaringan air sungai dan diolah sebagai air 
penyiraman tanaman di seluruh site. 
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Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Pasar adalah
sekumpulan orang yang memiliki keinginan untuk puas, uang yang
digunakan untuk berbelanja, serta memiliki kemauan untuk
membelanjakan uang tersebut dan dapat menampung aktifitas jual-beli
barang dan jasa serta pelayanan pendukungnya dengan suasana modern
dan aman terhadap faktor dari luar maupun dari dalam terhadap bangunan,
memberikan penekanan unsur bangunan dengan budaya tradisional.
4. PENUTUP
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